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ABSTRAK

Nurul Anisa, (2026): Ketahanan Keluarga Pengampas dalam Menjaga
Keharmonisan Rumah Tangga di Desa Simpang Petai
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar Perspektif
Hukum Keluarga Islam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan antara konsep ideal keluarga
dengan realitas yang terjadi di masyarakat. Secara umum, keluarga dipahami
sebagai satu kesatuan yang hidup bersama dan menjalankan hak serta kewajiban
secara langsung. Namun, pada keluarga pengampas di Desa Simpang Petai, suami
harus meninggalkan rumah dalam jangka waktu lama karena pekerjaan sebagai
pedagang keliling, sehingga menyebabkan keterpisahan fisik yang berpotensi
mempengaruhi keharmonisan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk:
pertama, mendeskripsikan bentuk ketahanan keluarga pengampas dalam menjaga
keharmonisan rumah tangga; kedua, mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat ketahanan keluarga; ketiga, menganalisis ketahanan
keluarga pengampas dalam perspektif hukum keluarga Islam. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan empiris dan
bersifat deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap keluarga pengampas di Desa Simpang Petai, kemudian
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketahanan keluarga pengampas tetap dapat terjaga
meskipun terjadi keterpisahan fisik, selama terdapat komunikasi yang baik, rasa
saling percaya, dan komitmen dalam menjalankan peran masing-masing. Faktor
pendukung meliputi kesepahaman sejak awal pernikahan, tanggung jawab suami
dalam memenuhi nafkah, nilai-nilai keagamaan, serta dukungan keluarga.
Sedangkan faktor penghambat meliputi lamanya keterpisahan, kurangnya
komunikasi, beban ganda istri, dan keterbatasan nafkah batin. Dalam perspektif
hukum keluarga Islam, ketahanan keluarga tidak hanya ditentukan oleh kehadiran
fisik, tetapi oleh terpenuhinya keseimbangan hak dan kewajiban sesuai syariat.

Kata Kunci: Ketahanan keluarga, pengampas, harmonis, Desa Simpang Petai,
Hukum Keluarga Islam.
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maupun materil, skripsi ini akhirnya dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena
itu; penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh
pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan dalam penyusunan skripsi
ini; yaitu:
1.-Kepada keluarga tercinta, khususnya kepada kedua orang tua, Ibu Sri

Indrayani dan Ayah Helmi, serta abang M.Rifqi Mustaqim atas doa, kasih
sayang, dukungan, dan pengorbanan yang tak pernah putus dalam setiap
langkah penulis, dukungan keluarga menjadi kekuatan utama bagi penulis

untuk bertahan, berjuang, dan menyelesaikan skripsi ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A-Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peranan strategis
dalam membangun masyarakat yang stabil, sejahtera, dan beradab. Ketahanan
keluarga berimplikasi langsung pada kualitas kehidupan sosial, psikologis, dan
ekonomi bangsa Indonesia, sehingga ia menjadi bagian penting dalam
pembangunan nasional. Dalam Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga, ketahanan keluarga diartikan sebagai
“Keadaan dinamis suatu keluarga yang mempunyai keuletan dan ketangguhan
serta kemampuan fisik, material, dan psikis-mental spiritual guna hidup mandiri”
untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan lahir serta batin."

Ketahanan keluarga (family resilience) menurut kajian akademik adalah
proses dinamis di mana keluarga melakukan adaptasi positif terhadap perubahan,
tantangan, dan risiko, sehingga ia tetap berfungsi secara optimal meskipun
menghadapi tekanan kehidupan. Definisi ini menekankan kemampuan keluarga
untuk bertahan, beradaptasi, serta memanfaatkan sumber daya internal untuk
mengatasi situasi sulit.?

Dalam konteks masyarakat Indonesia, tantangan ketahanan keluarga muncul

pada berbagai kelompok pekerjaan yang menuntut mobilitas tinggi dan berpotensi

! Thoat Stiawan, et.al, “Ketahanan Keluarga Pada Pasangan Long Distance Relationship
(Studi Ksus di Desa Brangsi Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan)”, dalam Magashid: Jurnal
Studi Hukum Islam, Vol 11, No 2, (2022), h. 40-41.

2 Alfian, “Peran Perbankan Terhadap Ketahanan Keluarga di Era Pandemi Covid 197,
dalam A/l-Qadha: Junal Hukum Islam dan Perundang-undangan, Vol 9, No. 1, (2022), h. 209.



memisahkan anggota keluarga dalam jangka waktu lama. Ketidakstabilan
ekonomi, rutinitas migrasi kerja, serta tekanan sosial memberi dampak signifikan
pada keharmonisan rumah tangga, yang bila tidak diantisipasi dapat menimbulkan
perceraian, stres psikososial, hingga disfungsi relasi suami-istri.>

Salah satu bentuk realitas sosial yang khas di beberapa wilayah pedesaan
Indonesia adalah profesi pengampas, yaitu istilah yang digunakan pleh
masyarakat setempat untuk menyebut seseorang yang melakukan kegiatan
perdagangan ke berbagai daerah dalam jangka waktu tertentu. Di Desa Simpang
Petai, profesi ini menjadi mata pencaharian utama sejumlah kepala keluarga.
Aktivitas ngampas kerap memaksa suami meninggalkan istri dan anak-anak
selama berbulan-bulan, sehingga pola hidup keluarga menjadi tidak konvensional
dibandingkan keluarga yang tinggal bersama secara terus menerus.

Secara ekonomi, profesi pengampas menjadi solusi strategis untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga, terutama dalam menghadapi keterbatasan
sektor formal di pedesaan. Namun, sisi psikososialnya menuntut kemampuan
adaptasi yang tinggi karena jarak fisik yang lama dapat menghambat komunikasi,
memperlemah dukungan emosional, serta meningkatkan risiko kesalahpahaman
dan konflik rumah tangga.

Ketahanan keluarga menjadi konsep utama yang sangat relevan dalam
menghadapi fenomena tersebut. Ketahanan keluarga mencakup kemampuan untuk
bertahan hidup dan beradaptasi terhadap tekanan dan perubahan hidup, yang pada

akhirnya berperan dalam menjaga kesejahteraan lahir dan batin serta

¥ Muhammad Fazil, “Ketahanan Keluarga Sebagai Fondasi Masyarakat Sejahtera”, dalam
Tahgiqa, Jurnal Pemikiran Hukum Islam, Vol 19, No.1, (2025), h.4.



keharmonisan seluruh anggota keluarga dalam situasi yang tidak ideal.* Dalam
keluarga yang terpisah secara fisik seperti keluarga pengampas, ketahanan juga
diyji melalui bagaimana istri menjalankan peran ganda sebagai pengelola rumah
tangga sekaligus pengasuh utama anak dan bagaimana suami mempertahankan
hubungan emosional dari kejauhan.

Keharmonisan keluarga tidak sekadar ditentukan oleh keberadaan fisik
anggota keluarga di satu atap, tetapi juga merupakan kondisi yang diupayakan
melalui ketahanan keluarga, yang tercermin dalam kualitas interaksi, komunikasi
efektif, kerja sama dalam pemenuhan hak dan kewajiban, serta komitmen bersama
untuk menjaga kepercayaan, ketentraman, dan kehormatan keluarga. Pemahaman
ini penting dalam situasi di mana suami tidak selalu hadir secara fisik, sehingga
pasangan harus mengembangkan strategi komunikasi jarak jauh, negosiasi peran,
serta mekanisme adaptasi agar hubungan tetap harmonis.

Dalam perspektif Islam, keluarga memiliki posisi istimewa sebagai institusi
yang dibentuk bukan hanya atas dasar biologis dan sosial, tetapi juga atas

landasan normatif yang kuat. Allah SWT berfirman dalam Q.S Ar-Rum([30]: 21:

O35 a3d) i 5 1
Artinya:
Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.5 (Q.S Ar-Rum([30]: 21.

* Thoat Stiawan, et.al, op. cit. h. 41.
® Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 406.



Ayat ini menunjukkan bahwa tujuan perkawinan Islam mencakup
ketenangan (sakinah), cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah) dalam rumah
tangga yang semuanya merupakan unsur penting ketahanan keluarga. Nilai-nilai
sakinah, mawaddah, dan rahmah tersebut tidak hanya menjadi tujuan perkawinan,
tetapi juga menjadi fondasi penting dalam membangun ketahanan keluarga,
khususnya dalam menghadapi kondisi keterpisahan fisik sebagaimana dialami
keluarga pengampas.

Dalam perspektif hukum keluarga Islam, hubungan suami istri diatur
melalui konsep hak dan kewajiban yang harus dipenuhi secara seimbang. Suami
berkewajiban memberikan nafkah, perlindungan, serta bimbingan kepada
keluarganya, sedangkan istri berkewajiban menjaga kehormatan diri dan
mengelola rumah tangga dengan baik. Pemenuhan hak dan kewajiban tersebut
menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga keharmonisan rumah tangga,
meskipun suami memiliki pekerjaan yang menuntut mobilitas tinggi.

Oleh karena itu, keluarga pengampas memerlukan ketahanan keluarga yang
kuat agar tetap mampu mempertahankan keutuhan rumah tangga di tengah
keterbatasan kebersamaan secara fisik. Ketahanan keluarga dalam konteks ini
dapat dilihat dari bagaimana suami dan istri membangun komunikasi, menjaga
kepercayaan, serta menjalankan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan
prinsip-prinsip hukum keluarga Islam.

Berdasarkan fenomena tersebut, menarik untuk dikaji lebih lanjut
bagaimana ketahanan keluarga pengampas dalam menjaga keharmonisan rumah

tangga, serta bagaimana praktik kehidupan keluarga tersebut ditinjau dalam



perspektif hukum keluarga Islam. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Ketahanan Keluarga Pengampas dalam
Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga di Desa Simpang Petai Kecamatan

Rumbio Jaya Kabupaten Kampar Perspektif Hukum Keluarga Islam.”

B.-Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan mendalam, serta untuk

menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka diperlukan batasan masalah
yang jelas. Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu
tentang ketahanan keluarga pengampas dalam menjaga keharmonisan rumah
tangga di Desa Simpang Petai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar
Perspektif Hukum Keluarga Islam, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
terhadap ketahanan keluarga pengampas dalam menjaga keharmonisan rumah
tangga di Desa Simpang Petai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar, serta
perspektif Hukum Keluarga Islam terhadap ketahanan keluarga pengampas dalam
menjaga keharmonisan rumah tangga di Desa Simpang Petai Kecamatan Rumbio

Jaya Kabupaten Kampar.

C.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis menemukan permasalahan

yang akan dikaji, yakni:
1. Bagaimana ketahanan keluarga pengampas dalam menjaga keharmonisan
rumah tangga di Desa Simpang Petai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten

Kampar?



2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap ketahanan keluarga
pengampas dalam menjaga keharmonisan rumah tangga di Desa Simpang
Petai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar?

3. Bagaimana perspektif hukum keluarga islam terhadap ketahanan keluarga
pengampas dalam menjaga keharmonisan rumah tangga di Desa Simpang

Petai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui ketahanan keluarga pengampas dalam menjaga
keharmonisan rumah tangga di Desa Simpang Petai Kecamatan Rumbio
Jaya Kabupaten Kampar perspektif hukum keluarga islam

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap ketahanan
keluarga pengampas dalam menjaga keharmonisan rumah tangga di Desa
Simpang Petai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.

c. Untuk mengetahui perspektif hukum keluara islam terhadap ketahanan
keluarga pengampas dalam menjaga keharmonisan rumah tangga di Desa
Simpang Petai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan dalam bidang hukum keluarga Islam, khususnya kajian tentang
ketahanan keluarga dalam konteks keluarga dengan keterbatasan
kehadiran fisik suami. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual

mengenai bagaimana ketahanan keluarga pengampas dibangun dan



dijalankan dalam menjaga keharmonisan rumah tangga, serta memperkuat
relevansi hukum keluarga islam sebagai kerangka analisis normatif
dalam memahami dinamika pemenuhan hak dan kewajiban suami istri.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji ketahanan keluarga dengan pendekatan
kualitatif dan perspektif hukum Islam.

. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
dan rujukan bagi keluarga pengampas mengenai pentingnya ketahanan
keluarga dalam menjaga keharmonisan rumah tangga, khususnya dalam
menghadapi keterbatasan peran suami akibat tuntutan pekerjaan. Temuan
penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tokoh
masyarakat dan pemuka agama dalam memberikan pembinaan keluarga
yang lebih kontekstual. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi pihak terkait dalam merancang program
penguatan ketahanan keluarga di masyarakat pedesaan yang sesuai
dengan nilai-nilai hukum keluarga islam.

. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan perkuliahan
Program Strata Satu (S1) dan mendapat gelar sarjana di Fakultas Syari’ah
dan Hukum pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal

Syakhshiyyah) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A.-Kerangka Teoritis
1. Pengertian Hak dan Kewajiban dalam Rumah Tangga

Hak adalah kekuasaan seseorang untuk melakukan sesuatu, sedangkan
Kewajiban adalah sesuatu yang harus dikerjakan. Membicarakan kewajiban
dan hak suami istri, terlebih dahulu kita membicarakan apa yang dimaksud
dengan kewajiaban dan apa yang dimaksud dengan hak. Menurut Drs. H. Sidi
Nazar Bakry dalam buku karangannya yaitu Kunci Keutuhan Rumah Tangga
yang Sakinah mendefinisikan kewajiban dengan sesuatu yang harus dipenuhi
dan dilaksanakan dengan baik. Sedangkan hak adalah sesuatu yang harus
diterima.

Lantas, pada pengertian diatas jelas membutuhkan subyek dan obyeknya.
Maka disandingkan dengan kata kewajiban dan hak tersebut, dengan kata
suami dan istri, memperjelas bahwa kewajiban suami adalah sesuatu yang
harus suami laksanakan dan penuhi untuk istrinya. Sedangkan kewajiaban istri
adalah sesuatu yang harus istri laksanan dan lakukan untuk suaminya. Begitu
juga dengan pengertian hak suami adalah sesuatu yang harus diterima suami
dari isterinya. Sedangkan hak istri adalah sesuatu yang harus diterima isteri
dari suaminya. Dengan demikian kewajiban yang dilakukan oleh suami

merupakan upaya untuk memenuhi hak isteri. Demikian juga kewajiban yang



dilakukan istri merupakan Hak dan Kewajiban dalam Perkawinan upaya untuk

memenuhi hak suami.®

2. Hak dan Kewajiban Dalam Rumah Tangga

Membangun rumah tangga memerlukan persiapan yang serius agar
terhindar dari perceraian yang dapat merusak ikatan suci antara suami dan istri.
Perceraian sering kali terjadi karena pasangan tidak mampu menjalankan hak
dan kewajiban mereka masing-masing. Oleh karena itu, penting bagi suami
istri untuk memahami dan melaksanakan tanggung jawab mereka dalam rumah
tangga. Pernikahan bertujuan untuk meraih keridhaan Allah SWT serta
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam kehidupan bersama, hak dan
kewajiban masing-masing pasangan harus menjadi prioritas.

Islam mengajarkan bahwa suami berkewajiban memberikan nafkah
kepada istri serta memenuhi kebutuhan keluarga seperti makanan, pakaian, dan
pendidikan. Sementara itu, istri bertanggung jawab mengurus rumah tangga
dan mendidik anak-anak. Suami juga diperintahkan untuk menghormati dan
tidak menyakiti istrinya, serta mentaati istri dalam segala hal selama tidak

bertentangan dengan perintah Allah.’

® Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2007), h.223.

’ Nailu Rokhmatika, et.al, "Konsep Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Kitab "Uqud Al-
Lujjayn dan Relevansinya Terhadap Konseling Keluarga Berbasis Gender", dalam Jurnal Literasi
Indonesia(JLI), Vol 1.No 1 (2024), h. 211.
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a. Hak Istri atas Suami

Istri memiliki berbagai hak materil yang berupa mahar dan nafkah,
serta hak non materil, yaitu; hubungan baik, melindungi dan
memperlakukan yang baik dan memenuhi kebutuhan biologis istri.®

1) Hak yang Bersifat Materi

a) Mahar

Kata "mahar" merupakan kata benda abstrak (mashdar) yang
berasal dari bahasa Arab, yakni mahran, yang merupakan bentuk kata
kerja Mahara — yamhuru - mahran. Kemudian kata tersebut
dibakukan dalam bentuk kata benda tunggal (mufrad) menjadi al-
mahr, dan dalam bahasa Indonesia tetap digunakan dengan istilah
yang sama, yaitu "mahar".? Karena praktik umum dalam masyarakat
adalah memberikan emas saat prosesi ijab qabul dalam pernikahan,
maka mahar sering kali disamakan dengan istilah maskawin. Secara
etimologi, mahar berarti maskawin, sedangkan secara terminologi,
mahar merupakan pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri
sebagai bentuk ketulusan dan kasih sayang.

Dalam pandangan para ulama figh (fugaha), selain istilah mahar,
juga dikenal istilah lain seperti shadaqah, nihlah, dan faridhah, yang
semuanya memiliki makna serupa. Dari segi makna etimologis, mahar

adalah pemberian yang wajib diberikan oleh mempelai laki-laki

8 Wahbah az-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid IX (Dimasyq: Dar al-Fikr,
2010), h. 294.
% Theadora Rahmawati, Figh Munakahat I (Dari Proses Menuju Pernikahan Hingga Hak
| dan Kewajiban Suami Istri), (Madura: Duta Media, 2021), h. 94.
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kepada mempelai perempuan. Meskipun hukumnya wajib, Al-Qur’an
dan hadits tidak secara spesifik menentukan bentuk, jenis, atau
jumlahnya. Hal ini disesuaikan dengan kemampuan calon suami dan
dilakukan atas dasar kerelaan dari pihak calon istri.*°

Salah satu cara untuk mengangkat harkat dan martabat
perempuan adalah dengan mengakui serta memberikan hak-hak yang
memang menjadi miliknya. Dalam konteks pernikahan, Islam
menetapkan bahwa salah satu hak utama yang dimiliki oleh
perempuan adalah menerima mahar dari suaminya.

Pemberian mahar ini bukan sekadar simbol, tetapi merupakan
bentuk penghargaan dan pengakuan terhadap posisi serta kehormatan
perempuan dalam pernikahan. Dengan mahar, Islam menunjukkan
bahwa perempuan memiliki nilai dan hak yang harus dihormati sejak
awal terbentuknya ikatan suci antara suami dan istri. Dasar pemberian

mahar terdapat didalam Al-Qur’an Q.S Al-Baqarah (2): 236:M
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19 Syamsiyah Nur. et.al., Fikih Munakahat Perkawinan dalam Islam. (Tasikmalaya: CV
Hasnah Pustaka, 2022), h. 79.

1 Iffah Muzammil, Figh Munakahat (Hukum Pernikahan dalam Islam), (Tanggerang: Tira
Smart, 2021), h. 70.
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Artinya:

Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak membayar mahar) jika
kamu menceraikan istri-istrimu yang belum kamu sentuh
(campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. Berilah mereka
mut‘ah, bagi yang kaya sesuai dengan kemampuannya dan bagi
yang miskin sesuai dengan kemampuannya pula, sebagai
pemberian dengan cara yang patut dan ketentuan bagi orang-
orang yang berbuat ihsan."? (QS. Al-Bagarah [2]: 236).

b) Nafkah

Secara umum, nafkah merupakan sejumlah uang atau barang
yang diberikan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup
orang lain, seperti istri, anak, orang tua, atau anggota keluarga
lainnya. Dalam konteks ini, yang dimaksud dengan nafkah adalah
pemberian dari suami kepada istri untuk memenuhi kebutuhannya,
seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, pembantu rumah tangga,
dan kebutuhan lainnya, sesuai dengan standar kebutuhan dan
kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Natkah adalah kewajiban

suami berdasarkan Al-Qur’an QS. Ath Tholaq [65]: 7.1

P
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Artinya:

Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan
rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang
dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada
seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan
Allah  kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan
kelapangan setelah kesempitan.14(QS. Ath- Tholaq[65]: 7).

'2 K ementrian Agama RI, op.cit. h. 51.

3 Rusdaya Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Sulawesi
| Selatan: Kaaffah Learning Center, 2020). h. 167

% Kementrian Agama RI, op.cit. h. 936.
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Hadis lain dari Aisyah menguatkan sebagai berikut:
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Artinya:

Dari Aisyah R.A. Beliau berkata: Hindun putri Utbah istri Abu
Sufyan masuk menghadapi Raulullah SAW. Seraya beliau
berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan lelaki yang
kikir. Dia tidak memberikan saya natkah yang cukup untuk saya
dan anak-anakku selain yang apa yang saya ambil dari sebagian
hartanya tanpa setahunya. Apakah saya berdosa karena
perbuatan itu? Lalu beliau bersabda: Ambillah olehmu sebagian
dari hartanya dengan cara yang baik secukupnya untuk kau dan
anak-anakmu. *° (Muttafaq alaihi).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa nafkah diberikan sesuai
kebutuhan istri secara wajar, tanpa mengabaikan kebiasaan
keluarganya. Jumlahnya bisa berbeda-beda tergantung waktu,
keadaan, dan kondisi masing-masing. Tujuannya bukan menentukan
jumlah tetap, tetapi memberikan secukupnya sesuai kebutuhan agar
terhindar dari pemborosan.16

Seorang istri berhak mendapatkan nafkah dari suaminya apabila
memenuhi beberapa syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut antara lain:

pernikahan yang dijalani harus sah secara hukum, istri bersedia

menyerahkan dirinya kepada suami, memberikan kesempatan bagi

> Muslim, Kitab Al-Agdhiyyah Jilid 5, (Istanbul: Dar Al-Thaba’ah Al-Amirah Katsir 1334
H/1915 M), h. 129.
®Haris Hidayatulloh, "Hak Dan Kewajiban Suami Istri dalam Al- Qur ’ an", dalam
| Universitas Pesantren Darul "Ulum Jombang, Vol 4.No 2 (2020), h. 149.
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suami untuk menikmati hubungan suami istri, tidak menolak jika
diajak pindah ke tempat tinggal yang diinginkan oleh suami, serta
keduanya memiliki kemampuan untuk menjalani hubungan suami
istri. Apabila salah satu dari syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi,
maka kewajiban suami untuk memberikan nafkah tidak lagi berlaku.’

2) Hak yang Bersifat Non Materi
Hak-hak yang bersifat non materi yang wajib ditunaikan suami

terhadap isterinya, disimpulkan dalam perintah Q.S. An-Nisa (4): 19:
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Artinya:

Wabhai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan
perbuatan keji yang nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang
patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (bersabarlah) karena

boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan
kebaikan yang banyak di dalamnya.™® (Q.S. An-Nisa[4]: 19)

Agar para suami menggauli istri-istrinya dengan ma’ruf dan
bersabar terhadap hal-hal yang tidak disenangi, yang terdapat pada istri.

Menggauli istri dengan ma’ruf dapat mencakup:

Y Theadora Rahmawati, op. cit. h. 95.
'8 Kementrian Agama RI., op.cit. h. 115.
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a) Suami memiliki kewajiban untuk memperlakukan istri dengan
baik, penuh rasa hormat, dan menghargainya dalam berbagai aspek
kehidupan. Salah satu bentuk perlakuan baik tersebut adalah
dengan mendorong peningkatan kualitas hidup istri, khususnya
dalam bidang agama, akhlak, dan ilmu pengetahuan. Suami
sebaiknya berupaya agar istrinya mengalami perkembangan dalam
hal keimanan, budi pekerti, serta wawasan intelektual. Upaya ini
dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti mengikuti
pengajian, kursus, kegiatan sosial, maupun dengan menyediakan
bahan bacaan seperti buku dan majalah yang bermanfaat.

b) Melindungi dan menjaga nama baik istri, Suami memiliki
kewajiban untuk melindungi istri dan menjaga kehormatan serta
nama baiknya. Namun, hal ini bukan berarti suami harus menutupi
segala kesalahan yang dilakukan istri. Kewajiban suami adalah
tidak menyebarkan aib atau kesalahan istri kepada orang lain. Jika
ada tuduhan atau informasi yang tidak benar ditujukan kepada istri,
maka suami perlu menyikapinya dengan bijak dan melakukan
klarifikasi seperlunya, tanpa bersikap apriori. Suami juga
berkewajiban memberikan penjelasan kepada pihak-pihak yang
menyebarkan tuduhan tersebut, demi menjaga nama baik dan
kehormatan istrinya agar tidak tercemar.

€) Memenuhi kebutuhan kodrat (hajat) biologis istri, Kebutuhan

biologis merupakan bagian dari kodrat manusia yang tidak bisa
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diabaikan. Oleh karena itu, suami memiliki kewajiban untuk
memenuhi hak istri dalam hal ini. Keharmonisan dan ketentraman
dalam kehidupan rumah tangga salah satunya sangat dipengaruhi
oleh terpenuhinya kebutuhan biologis. Jika kebutuhan ini
diabaikan, bisa menimbulkan rasa kecewa yang berujung pada
keretakan rumah tangga, bahkan dalam beberapa kasus dapat
menyebabkan perselingkuhan.

Salah satu contoh yang menunjukkan pentingnya hal ini adalah
kisah sahabat Nabi, Abdullah bin Amr, yang terlalu fokus beribadah
hingga melupakan hak istrinya, lalu ditegur langsung oleh Nabi
Muhammad SAW yang mengingatkan bahwa istri juga memiliki hak
yang harus dipenuhi. Islam sendiri memandang hubungan suami istri
tidak hanya sebagai pemenuhan kebutuhan biologis, tetapi juga sebagai
ibadah yang berpahala.

Dalam sebuah hadits riwayat Muslim, Nabi bersabda bahwa
hubungan suami istri bernilai sedekah. Ketika para sahabat bertanya,
“Apakah kami mendapatkan pahala dengan memenuhi syahwat kami?”
Nabi menjawab, jika dilakukan dengan cara yang haram maka berdosa,

dan jika dilakukan secara halal maka akan mendapat pahala.19

19 Rusdaya Basri, op. cit. h.174-176.
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b. Hak Suami atas Istri

1) Kepatuhan

Suami memiliki hak untuk mendapatkan ketaatan dari istrinya,
baik dalam hal-hal yang bersifat terang-terangan maupun yang bersifat
pribadi atau rahasia. Ketaatan istri kepada suami merupakan salah satu
kunci dalam menciptakan keharmonisan dalam keluarga. Sebaliknya,
apabila seorang istri tidak menunjukkan sikap patuh atau taat kepada
suami, hal tersebut dapat menimbulkan kekecewaan yang berujung pada
ketegangan bahkan keretakan dalam hubungan rumah tangga.”® Hal ini
tidak terlepas bahwa dalam kondisi apapun, suami adalah pemimpin

dalam keluarga berdasar pada QS. An-Nisa’ (4): 34 sebagaimana berikut:
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Artinya:

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab’ atas para perempuan
(istr1) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki)
atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan
saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri
ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,

0 Sifa Mulya Nurani, "Relasi Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Hukum
Islam", dalam Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies, Vol. 3. No. 1 (2021), h. 98.
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berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur

(pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara

yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu,

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka.

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 2 (QS. An-

Nisa’[4]: 34).

Berdasarkan ayat yang telah disebutkan, keharmonisan dalam
rumah tangga sangat ditentukan oleh bagaimana suami menjalankan
perannya sebagai pemimpin keluarga. Jika suami tidak mampu
memimpin dengan baik, maka kestabilan rumah tangga bisa terganggu,
bahkan istri yang seharusnya taat bisa saja menunjukkan sikap
menentang. Oleh karena itu, suami dituntut untuk menjadi seorang
gawwam, pemimpin yang mampu mengatur keluarganya dengan sikap
arif, bijaksana, dan penuh tanggung jawab. Kepemimpinan yang seperti
inilah yang akan menumbuhkan wibawa, sehingga istri dan anggota
keluarga lainnya bersedia patuh dan taat kepada suami dalam segala

keadaan, baik saat bersama di rumah maupun ketika suami tidak berada

di rumabh.

2) Menjaga Diri

Istri memiliki tanggung jawab untuk menjaga diri, harta, serta
keluarganya ketika suami tidak berada di rumah. Dalam situasi seperti
itu, istri perlu berhati-hati dalam bersikap, termasuk menghindari
menerima tamu laki-laki sendirian agar tidak menimbulkan fitnah atau
prasangka buruk dari orang lain. Selain itu, istri juga tidak

diperkenankan menggunakan atau membelanjakan harta suami secara

2! Kementrian Agama RI, op.cit. h. 119.
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sembarangan tanpa izin, kecuali dalam keadaan mendesak dan telah
mendapat persetujuam.22
3) Hak Untuk Mendapatkan Kasih Sayang dan Pelayanan

Suami berhak menerima kasih sayang dan perhatian dari istri
dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. Islam menekankan
pentingnya istri untuk melayani suami dengan baik, sesuai dengan ajaran
Nabi SAW, yang mengatakan bahwa istri yang terbaik adalah yang
menyenangkan suami saat dipandang dan taat kepada perintahnya dalam

kebaikan?®.

c. Hak Bersama

Hak bersama antara suami dan istri merupakan hak-hak yang dimiliki
oleh keduanya secara seimbang, dan pelaksanaannya harus dilandasi
kesadaran, tanggung jawab, serta tanpa adanya paksaan maupun intervensi
dari pihak luar. Dalam pandangan Sayyid Sabiq, terdapat beberapa bentuk
hak bersama yang penting untuk dijaga dalam kehidupan rumah tangga:

1) Menikmati hubungan seksual secara timbal balik. Hubungan suami
istri bukan hanya sekadar kewajiban fisik, tetapi juga bentuk ikatan
emosional dan kasih sayang yang tulus. Oleh karena itu, aktivitas
seksual harus dilakukan atas dasar kerelaan dan kenyamanan kedua

belah pihak.

?2 Sifa Mulya Nurani, op. cit. h. 111.
% Hudi Yusuf Sony Valentino Tulung, Keseimbangan Hak Dan Kewajiban Istri" dalam
Jurnal Dimensi Hukum, Vol 8. No 1 (2024), h.153.
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2) Larangan menikahi kerabat pasangan dalam garis keturunan. Dalam
Islam, suami dan istri sama-sama memiliki batasan dalam pernikahan
lanjutan. Misalnya, seorang istri haram dinikahi oleh ayah, kakek,
anak, maupun cucu dari suaminya. Sebaliknya, suami juga tidak
boleh menikahi ibu, anak perempuan, atau cucu dari istrinya.
Ketentuan ini bertujuan untuk menjaga kehormatan keluarga dan
mencegah hubungan yang tidak layak dalam struktur kekerabatan.

3) Penetapan nasab anak kepada suami yang sah. Dalam pernikahan
yang sah, setiap anak yang lahir secara otomatis dinasabkan kepada
suami sebagai ayahnya. Bahkan setelah terjadi perceraian sekalipun,
status anak tersebut tetap mengacu pada suami selama anak tersebut
merupakan hasil hubungan selama masa pernikahan. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam Islam, keturunan memiliki posisi penting
yang harus dijaga secara hukum dan moral.

4) Saling memperlakukan pasangan dengan baik. Suami dan istri
dituntut untuk menjaga sikap, saling menghormati, dan menciptakan
suasana yang hangat di dalam rumah tangga. Perlakuan baik antara
keduanya menjadi pondasi utama dalam membangun keluarga yang
harmonis.

5) Hak waris bagi pasangan. Dalam hukum Islam, suami dan istri
memiliki hak yang setara dalam memperoleh warisan apabila salah
satu dari mereka meninggal dunia. Tidak ada penghalang bagi

keduanya untuk menerima harta peninggalan pasangan, selama tidak
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ada alasan syar’i yang menggugurkan hak waris tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa ikatan pernikahan tidak hanya berlaku selama

hidup, tetapi juga diakui secara hukum setelah kematian.?*

d. Hak Anak

Setiap keluarga seharusnya memiliki pemahaman yang cukup
mengenai kewajiban orang tua terhadap anak serta hak-hak yang harus
dipenuhi oleh orang tua. Hak anak dalam keluarga tidak hanya terbatas
pada kebutuhan makan, pakaian, dan tempat tinggal, tetapi juga mencakup
hak atas pendidikan, perlindungan, serta rasa aman dan nyaman.

1) Hak Untuk Hidup dan Tumbuh Berkembang

Dalam ajaran Islam, terdapat sejumlah ketentuan umum dan
prinsip-prinsip dasar yang menjadi pedoman, di mana Islam menekankan
pentingnya menjaga keberlangsungan hidup dan perkembangan anak
sebagai suatu kewajiban. Mengabaikan atau tidak serius dalam
menerapkan prinsip-prinsip tersebut dipandang sebagai dosa besar®

Sebagaimana dijelaskan didalam Al-Qur’an Surah Al- An’am (6): 151:
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24 Sifa Mulya Nurani, loc. cit.
> Khasnah Syaidah, "Hak Anak dalam Perspektif Islam", dalam Musawa: Jurnal Studi
Gender Dan Islam, Vol. 4. No. 2 (2021), h. 189.
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Artinya:

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kemarilah! Aku akan

membacakan apa yang diharamkan Tuhan kepadamu, (yaitu)

janganlah mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuatbaiklah
kepada kedua orang tua, dan janganlah membunuh anak-anakmu
karena kemiskinan. (Tuhanmu berfirman,) ‘Kamilah yang memberi
rezeki kepadamu dan kepada mereka.” Janganlah pula kamu
mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat maupun yang
tersembunyi. Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan

Allah, kecuali dengan alasan yang benar. Demikian itu Dia

perintahkan kepadamu agar kamu mengerti.26 (QS. Al- An’am [6]:

151).

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap anak
itu punya hak untuk hidup dan tumbuh berkembang sesuai dengan
fitrahnya.Hak hidup ini bukan hanya dimulai sejak anak telah dilahirkan,
tetapi sejak dalam kandungan dan bahkan sejak janin belum memiliki
ruh sekalipun.Artinya, Islam tidak membenarkan seseorang dengan
sengaja tanpa alasan-alasan yang dibenarkan agama, untuk melakukan
aborsi.

2) Hak Mendapatkan Nafkah dan Kesejahteraan

Salah satu golongan yang berhak menerima natkah adalah anak
(nafkah furu’). Orang tua yang memiliki kemampuan finansial wajib
menafkahi anak-anaknya hingga mereka mampu mencukupi kebutuhan
hidupnya sendiri. Dengan kata lain, selama anak belum mandiri secara

ekonomi, orang tua yang mampu tetap berkewajiban memberikan

nafkah.

% Kementrian Agama RI, op.cit. h. 210.
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Rasulullah sangat mendorong agar setiap orangtua memperhatikan
masalah nafkah keluarganya ini, dengan mengatakan, “Satu dinar yang
engkau infagkan untuk sabilillah, satu dinar yang engkau infagkan untuk
memerdekakan budak, satu dinar yang engkau infagkan (sodaqohkan)
pada orang miskin, dan satu dinar yang engkau infagkan (memberi
nafkah) kepada keluargamu, yang paling besar pahalanya adalah yang
engkau gunakan memberi nafkah keluargamu”. 2" (HR. Muslim dalam
Nashih Ulwan, 1985: 213)

3) Hak Mendapatkan Pendidikan dan Pengajaran

Dalam Q.S At-Tahrim: 6 Allah SWT Berfirman:
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Artinya:

Wabhai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.
Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan
kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.28 (QS.
At-Tahrim [66]: 6).

Dari ayat diatas memerintahkan agar orangtua menjaga dan
melindungi anak-anaknya dari siksa api neraka, ini berarti iadiwajibkan
untuk melakukan pendidikan dan pengajaran terhadap anak-anaknya

dengan sebaik-baiknya. Sebab bagaimana anak akan terhindar dari siksa

2" Khasnah Syaidah, op.cit. h. 13.
%8 Kementrian Agama RI, op. cit. h. 941.
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api neraka bila ia tidak tahu tentang perbuatan-perbuatan yang
mendatangkan dosa? Bagaimana anak bisa tahu tentang perbuatan dosa
bila ia tidak diberi didikan dan pengajaran secara cukup? Oleh sebab itu,
pendidikan dan pengajaran adalah merupakan wasilah yang tidak boleh

tidak harus diperolah oleh setiap anak.

Sayyid Sabiq dalam Islamuna menjelaskan bahwa makna “al-
wigayah” dalam QS. At-Tahrim ayat 6 adalah menjaga diri dan keluarga
dari api neraka melalui pendidikan dan pengajaran, menanamkan akhlak
mulia, serta membimbing mereka pada hal-hal yang bermanfaat dan
membahagiakan. Perintah ini diperkuat dengan sabda Rasulullah saw.,
“Muliakanlah anak-anakmu dan perbaikilah pendidikan mereka” (HR.

Ibnu Majah).

Berdasarkan hadis tersebut, pendidikan merupakan bentuk
penghormatan terhadap hak anak, yang menjadi kewajiban utama orang
tua. Jika kewajiban ini diabaikan, anak memiliki hak untuk menuntut

pertanggungjawaban dari orang tuanya di kemudian hari.?®

4) Hak Mendapatkan Cinta Kasih

Hak penting lainnya yang harus dijamin bagi anak adalah hak
untuk mendapatkan cinta dan kasih sayang, khususnya dari kedua orang
tuanya. Dalam ajaran Islam, orang tua sangat dianjurkan untuk
mengekspresikan kasih sayang kepada anak-anak mereka, agar anak

merasa dicintai dan diperhatikan. Setiap anak berhak merasakan secara

% Khasnah Syaidah, op. cit. h. 14.
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langsung kasih sayang orang tuanya, sebagaimana dicontohkan oleh
Rasulullah saw. dalam kitab Dalilul Falihin pada bab Ta’dzimu
Hurumatil Muslim, yang menggambarkan bagaimana beliau mencium
cucu-cucunya sebagai bentuk kasih sayang, serta menegur orang tua yang
tidak pernah mencium anak-anaknya. % Hal tersebut sebagaimana

tercantum dalam hadis berikut ini:

GG log e @l Lo J30s 55 U AR W g gk Ul 08
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Artinya:

Abi Hurairah RA, ia berkata: Nabi SAW mencium Hasan bin Alj,
dan saat itu di samping beliau ada Al-Aqra’ bin Habis. Al-Aqra’
berkata: “Aku punya 10 orang anak, namun aku belum pernah
mencium seorangpun dari mereka! Mendengar hal itu, Rasulullah
kemudian berkata sambil memandang dia. “Barangsiapa yang

tidak mengasihi, iapun tidak akan dikasihi”. ** (HR Bukhari-
Muslim).

3. Pekerja Pengampas (Canvasser)

a. Pengertian Pengampas (Canvasser)

Dilansir dari laman resmi Barantum, canvasser merupakan individu
yang bertugas secara langsung memperkenalkan dan menawarkan produk
kepada konsumen sebagai bagian dari strategi pemasaran canvassing.

Secara umum, aktivitas canvasser memiliki kemiripan dengan

beberapa jenis pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat, seperti pedagang

%0 Fahadil Amin Al Hasan, Hak-Hak Anak dalam islam, Artikel diakses pada 11 April 2024
dari. https://pa-rangkasbitung.go.id/publikasi-artikel/arsip-artikel/670-hak-hak-anak-dalam-islam-
oleh-fahadil-amin-al-hasan

3! Bukhari, Shahih Bukhari Kitab Al-Adab Jilid 5, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir 1414
H/1993 M), h. 2235.
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lapangan atau penjual yang mendatangi daerah-daerah tertentu untuk
menawarkan barang dagangan. Namun demikian, dalam konteks penelitian
ini terdapat istilah lokal yang dikenal oleh masyarakat Desa Simpang Petai
yaitu pengampas, yang merujuk pada seseorang yang berdagang dengan
cara pergi ke berbagai daerah dalam jangka waktu tertentu untuk menjual
barang dagangannya.

Dengan demikian, meskipun terdapat kemiripan dalam hal mobilitas
pekerjaan, istilah pengampas memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan
praktik yang berkembang di masyarakat setempat.

Dalam menjalankan perannya, canvasser memiliki tanggung jawab
untuk melakukan pendekatan langsung kepada calon pelanggan, yang
menjadi bagian penting dalam proses penjualan menggunakan metode
canvassing.32

Kegiatan canvassing ini umumnya membutuhkan kemampuan
komunikasi yang efektif serta pendekatan yang persuasif. Seorang
canvasser dituntut untuk memahami kebutuhan serta keinginan konsumen,
dan mampu menjelaskan keunggulan produk secara lugas dan menarik.

Di samping itu, canvasser juga dituntut untuk bisa menangani
penolakan dari calon pelanggan secara profesional, tanpa mengurangi citra

positif dari produk atau jasa yang ditawarkan. Keberhasilan canvasser dalam

%2 Herliana Isdianti, Apa itu Canvasser? Pengertian, Fungsi dan Tugasnya, Artikel diakses
pada 12 April 2024 dari https://mile.app/id/blog/canvasser-adalah
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melaksanakan tugasnya akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil

penjualan dan kemajuan bisnis perusahaan33
Adapun tugas seorang Canvasser adalah:

1) Menghafal dan melafalkan skrip penjualan atau pernyataan yang
disiapkan oleh pemberi kerja.

2) Mengemudi kendaraan ke Lokasi canvassing

3) Mendekati dan berbicara dengan orang-orang di mal, di jalan, dan di
rumah mereka tentang perusahaan atau organisasi.

4) Menampilkan pengetahuan tentang produk atau organisasi dan
berusaha mempengaruhi opini.

5) Melakukan panggilan dari kantor.

6) Menjawab  pertanyaan tentang produk  perusahaan  atau

organisasinya.34

Ciri-ciri sales canvassing:

1) Mobil Box

Dalam praktiknya, metode sales canvassing umumnya dilakukan
dengan menggunakan mobil box sebagai sarana operasional utama.
2) Produk Baru

Sales canvassing juga cenderung akan mengenalkan produk paru

produsen pada pihak pengecer atau semi grosir.

33 4y
Ibid.
3 Adelaide Wreta, Mengenal Canvasser dari Pengertian, Tugas, dan Fungsinya, Artikel
diakses pada 12 April 2024 dari https://finance.detik.com/solusiukm/d-6302192/mengenal-
canvasser-dari-pengertian-tugas-dan-fungsinya
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3) Slow and Fast Moving

Istilah slow and fasting moving goods lebih sering digunakan untuk
barang konsumen yang bisa dijual secara cepat atau lambat. Beberapa
contoh barang yang termasuk barang fast moving adalah egrek, dodos,
fiber, Sepatu bot, tojok, dll.

Sedangkan untuk barang yang tergolong slow moving adalah
tarpal, pisau menorah getah, dll.
4) Harga Lebih Rendah

Sales canvassing umumnya akan menetapkan harga yang lebih
rendah daripada sales motoris. Tapi, ada juga yang menetapkan harga
seperti jenis TO atau taking order.
5) Outlet Retail

Sales canvassing akan lebih fokus pada outlet semi grosir yang di
dalamnya belum tersentuh oleh salesman taking order.®
. Kelebihan dan Kekurangan Metode Canvassing

Adapun Kelebihannya adalah:

1) Mempercepat Penetrasi Produk Ke Pasar

Dengan cara menjual langsung ke pasar, maka akan membuat
proses marketing berjalan cepat dan tanpa ada waktu yang terbuang.
2) Pemerataan Distribusi Produk

Dengan cara ini tim canvasser akan melakukan distribusi produk
ke seluruh wilayah secara merata berdasarkan rute (journey plan) yang

telah ditetapkan.

% Chinthya, Canvassing Adalah: Pengertian, Kelebihan, dan Kekurangan Sales
Canvassing, Artikel diakses pada 12 April 2025 dari https://accurate.id/author/cinthya/
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3) Mendapatkan Umpan Balik dari Pasar yang Lebih Akurat

Dalam strategi canvassing ini, juga bisa dilakukan pendataan
berupa ukuran toko, alamat lengkap, dan data konsumen lainnya di suatu
wilayah.
4) Peluang Prospek yang Lebih Tinggi

Strategi ini akan membuat peluang menjadikannya sebagai pembeli
atau pelanggan semakin besar. Ini karena dengan teknik ini Anda bisa

melakukan komunikasi langsung dengan calon konsumen tersebut.*
Adapun kekurangan dari canvassing adalah:

a) Biaya Operasional Menjadi Lebih Tinggi

Disini kita harus mempertimbangkan gaji, upah lembur, sampai
insentif dari tim canvasser. Untuk itu, hal ini akan membuat biaya
operasional menjadi lebih besar.
b) Proses yang Melelahkan

Canvassing adalah salah satu metode yang memerlukan proses
yang cukup panjang dan terhitung sangat melelahkan dalam
melakukannya.
¢) Kurang Disukai Konsumen

Selain sangat melelahkan, sebenarnya cara ini juga mulai kurang

disukai para konsumen. Karena dengan persaingan bisnis yang saat ini

% Asep irawan, Kelebihan dan Kekurangan Canvassing Sebagai Strategi Penjualan, Artikel
diakses pada 12 April 2024 dari https://uangonline.com/author/asepirwan/



https://uangonline.com/author/asepirwan/

30

semakin ketat dan meningkat, konsumen bisa menerima telepon
penawaran marketing yang sangat banyak.
d) Success Rate yang Rendah

Seorang canvasser mungkin bisa saja menghubungi ataupun
mengunjungi puluhan calon pelanggan agar bisa mendapatkan hasil
penjualannya. Namun, meskipun sudah melakukan cara semaksimal
tersebut, belum tentu ada calon pelanggan yang tergoda.
e) Canvasser Bisa Memainkan Harga

Seorang canvasser berpulang menjual jenis atau tipe produk yang
sedang lari diatas harga patokan yang sebelumnya sudah ditentukan oleh
produsen atau yang sudah disepakati bersama dengan tim distributor.

Sebaliknya, bila produk yang dijual adalah produk stok milik
distributor, maka dengan seizin pemiliknya, canvasser bisa menjual
produk yang kurang laris di bawah harga patokan yang sebelumnya
sudah ditentukan agar bisa menghabiskan stok saja.37

4. Ketahanan Keluarga

a. Defenisi Ketahanan Keluarga

Ketahanan keluarga dapat dimaknai sebagai keadaan dinamis dalam
sebuah keluarga yang menunjukkan daya tahan, keuletan, dan ketangguhan,
serta mencakup kemampuan fisik, material, mental, dan spiritual dalam
menjalani kehidupan secara mandiri. Kondisi ini memungkinkan keluarga
untuk terus berkembang, menciptakan kehidupan yang harmonis, serta

meningkatkan kesejahteraan lahir maupun batin. Ketahanan keluarga juga

%7 Chinthya, log. cit.
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berkaitan dengan kemampuan keluarga dalam mengelola dan memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki guna mencapai kemandirian dan kesejahteraan.
Pola ketahanan keluarga yang optimal akan menjadikan keluarga lebih siap
dan kuat dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan kehidupan.

Keharmonisan dalam keluarga perlu ditopang oleh adanya rasa cinta,
kebaikan, dan keberkahan di antara anggota keluarga. Selain itu, ketahanan
keluarga tercermin dari kemampuan memenuhi kebutuhan dasar serta
terjalinnya interaksi dan komunikasi yang sehat antaranggota keluarga,
sehingga tercapai kesejahteraan fisik dan psikologis. Berdasarkan The
International Family Strengths Model, ketahanan keluarga mencakup enam
indikator utama, yaitu apresiasi dan afeksi, komunikasi yang positif,
komitmen terhadap keluarga, kenyamanan dalam menghabiskan waktu
bersama, kesejahteraan mental yang berlandaskan spiritualitas, serta
kemampuan anggota keluarga dalam mengelola stres, krisis, dan
permasalahan secara efektif,*®

Ketahanan keluarga merupakan keadaan ketika suatu keluarga
memiliki kemampuan untuk bertahan, menghadapi, dan menyelesaikan
berbagai tantangan, sekaligus menjaga keberlanjutan serta keharmonisan
hubungan antaranggota keluarga. Namun, dalam praktiknya, ketahanan
keluarga kerap dihadapkan pada beragam permasalahan yang berpotensi
melemahkannya. Salah satu persoalan yang cukup menonjol adalah

perubahan nilai sosial dan budaya.

% Amatul Jadidah, "Konsep Ketahanan Keluarga dalam Islam", dalam Magqashid Jurnal
Hukum Islam, Vol. 4. No. 3 (2021), h. 72.
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Di tengah arus globalisasi, berbagai norma dan nilai mengalami
pergeseran yang signifikan. Kondisi ini sering memicu benturan antara nilai-
nilai tradisional yang masih dipegang oleh generasi tua dengan nilai-nilai
modern yang cenderung dianut oleh generasi muda. Perbedaan pandangan
tersebut dapat menimbulkan ketegangan dalam relasi keluarga dan pada

akhirnya berdampak pada terganggunya ketahanan keluarga.

b. Al-Qur’an dan Prinsip Ketahanan Keluarga

Ketahanan keluarga merupakan konsep fundamental dalam kehidupan
bermasyarakat, di mana Al-Qur’an memberikan pedoman yang jelas
mengenai cara membangun dan menjaga ketahanan tersebut. Dalam
perspektif Islam, keluarga dipandang sebagai unit terkecil dalam masyarakat
yang memiliki peran strategis sebagai wadah pendidikan, perlindungan,
serta penanaman nilai-nilai moral. Al-Qur’an juga menegaskan pentingnya
terjalinnya hubungan yang harmonis antaranggota keluarga, karena
keharmonisan tersebut menjadi dasar utama bagi terciptanya ketahanan
keluarga yang kokoh.

Pertama, Al-Qur’an menekankan pentingnya kasih sayang dan cinta

dalam hubungan keluarga. Dalam Surah ar-Rum [30]: 21:
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Artinya:
Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu
merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta
dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
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terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. %
(Q.S. Ar-Rum [30]: 21)

Allah SWT menciptakan pasangan agar mereka saling mencintai dan
merasakan ketenteraman. Kasih sayang dalam keluarga bukan sekadar
emosi, melainkan tanggung jawab yang harus dijaga. Keluarga yang
dilandasi kasih sayang akan lebih kuat dalam menghadapi berbagai
tantangan.

Tujuan dari ajaran tersebut adalah terwujudnya keluarga sakinah,
mawaddah, dan rahmah. Sakinah berarti ketenteraman, mawaddah
mencerminkan cinta dan komitmen yang tulus, sedangkan rahmah
menunjukkan kasih sayang yang mendorong sikap saling membantu,
memaafkan, dan bersikap lembut dalam kehidupan rumah tangga.

Kedua, menjalankan peran sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-
masing. Allah SWT menegaskan bahwa laki-laki berperan sebagai
pemimpin dalam keluarga, sementara perempuan memiliki peran penting
dalam mendukung dan mengelola rumah tangga. Ketahanan keluarga akan
terwujud apabila setiap anggota keluarga memahami perannya dan saling
mendukung dalam mencapai tujuan bersama. Pembagian peran yang jelas
dapat meminimalkan konflik serta memperkuat kerja sama dalam keluarga.

Ketiga, komunukasi yang baik. Al-Qur’an memberikan pedoman serta
tata cara komunikasi yang baik dalam keluarga. Komunikasi yang terbuka
dan jujur dapat memperkuat hubungan antar anggota keluarga. Dalam Islam,

komunikasi harus dilandasi tujuan yang baik, seperti berdakwah, saling

% Kementrian Agama RI, op.cit. h. 406.
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mengingatkan dalam kebaikan, dan menasihati dalam kebenaran demi
menjaga kemaslahatan hidup. Komunikasi yang terjalin mampu
memengaruhi sikap dan perilaku seseorang terhadap pesan yang diterima.
Dalam lingkungan keluarga, khususnya antara orang tua dan anak,
komunikasi Islami berperan penting dalam membentuk perilaku anak yang
cenderung meneladani perkataan orang tuanya. Oleh karena itu, keluarga
dapat dipandang sebagai miniatur pemerintahan.

Keempat, menjaga hubungan dengan anggota keluarga. Al-Qur’an
juga mendorong kita untuk menjaga hubungan baik dengan kerabat. Allah
SWT memerintahkan untuk berbuat baik kepada orang tua, kerabat, dan
orang-orang terdekat. Menjaga hubungan baik dengan keluarga besar dapat
memperkuat dukungan sosial yang berperan penting dalam membangun
ketahanan keluarga. Dukungan tersebut tidak hanya berupa bantuan materi,
tetapi juga perhatian, kasih sayang, dan dukungan emosional. Dalam Islam,
berbakti kepada orang tua merupakan perbuatan mulia yang memiliki
kedudukan tinggi, bahkan disandingkan dengan kewajiban beribadah kepada
Allah. Kebaikan ini juga berlaku bagi kerabat dan lingkungan sekitar
sebagai upaya mempererat silaturahmi, menjaga keharmonisan, serta
menciptakan kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat.

Kelima, berdoa. Doa juga merupakan aspek penting dalam ketahanan

keluarga. Dalam Surah Al-Furqan [25]:74:
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gt
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Artinya:

Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta
jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang
bertakwa.”*° (Q.S. Al-Furqon[25]: 74).

Allah mengajarkan kita untuk berdoa agar dianugerahi istri dan
keturunan yang baik. Doa bukan hanya bentuk permohonan, tetapi juga
merupakan pengingat bagi anggota keluarga untuk selalu bersyukur dan
berharap kepada Allah. Keluarga yang senantiasa berdoa dan mengingat
Allah akan lebih kuat dalam menghadapi berbagai tantangan.**

5. Keharmonisan Keluarga

a. Pengertian Keharmonisan Keluarga

Keharmonisan keluarga dalam pernikahan pada dasarnya merupakan
upaya manusia untuk meraih kebahagiaan dalam kehidupan rumah tangga.
Menurut Abdul Rahman Ghazali, tujuan pernikahan dalam ajaran Islam
adalah sebagai bentuk ketaatan terhadap petunjuk agama, dengan harapan
dapat membangun keluarga yang harmonis, sejahtera, dan bahagia42.

Secara terminologi, keharmonisan berasal dari kata "harmonis" yang
berarti serasi dan selaras. Inti dari keharmonisan adalah terciptanya
keselarasan dan keserasian dalam hubungan, khususnya dalam rumah
tangga. Kehidupan keluarga yang harmonis ditandai dengan suasana rukun,

saling menghargai, disiplin, tolong-menolong, serta memiliki nilai-nilai

%0 Kementrian Agama RI, op.cit. h. 366.

* Aftonur Rosyad, "Membangun Ketahanan Keluarga dalam Al- Qur ’an: Analisis
Pendekatan Ecological Systems Theory", dalam Semiotika : Kajian Ilmu Al- Quran Dan Tafsir, Vol.
3.No. 2 (2023), h. 349-352.

2 Asiva Noor Rachmayani, "Keharmonisan Rumah Tangga Prespektif Hukum Islam",
dalam Mabahits: Jurnal Hukum Keluarga, 2015, h. 174-175.
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religius, etos kerja yang baik, dan pemanfaatan waktu luang secara positif.
Keluarga harmonis juga ditunjukkan dengan sikap berbakti kepada orang
tua, mencintai ilmu, serta mampu memenuhi kebutuhan dasar keluarga.43

Keharmonisan dalam rumah tangga dapat terjaga apabila setiap
anggota keluarga memahami dan menjalankan tanggung jawabnya dengan
baik dan konsisten. Hak-hak pun harus diperoleh sesuai porsi, tanpa
berlebihan.

Selain itu, suasana rumah yang nyaman dan damai, layaknya surga,
akan tercipta jika seluruh anggota keluarga saling menciptakan kedekatan
dan rasa betah di rumah. Keharmonisan ini muncul dari keseimbangan
dalam menjalankan peran dan tanggung jawab masing-masing, yang
mencerminkan kematangan emosional. Perkembangan kematangan
emosional tersebut dipengaruhi oleh usia, dan setiap individu mencapainya

dalam waktu yang berbeda-beda.**

b. Tahapan-Tahapan dalam Membangun Keharmonisan

Membangun kehidupan keluarga yang harmonis dan lalu sakinah,

setidaknya ada tiga langkah utama yang harus dilakukan.

1) Membangun Kesepahaman yang Baik v.au:ﬂ e

Artinya, diperlukan adanya keselarasan pandangan antara suami
dan istri dalam memahami arah dan tujuan hidup. Keduanya perlu

memiliki visi dan misi yang sejalan dalam menjalani kehidupan bersama,

* Noffiyanti, "Mewujudkan Keharmonisan Rumah Tangga Dengan Menggunakan
Konseling Keluarga", dalam A/-Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol 3. No 1 (2020),
ho 9z

* Mohamat Hadori and Minhaji, "Makna Kebahagiaan dan Keharmonisan Rumah Tangga
dalam Perspektif Psikologi", dalam Lisan Al-Hal: Jurnal Pengembangan Pemikiran Dan
Kebudayaan, Vol 12. No 1 (2020), h. 8.
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termasuk dalam membina rumah tangga. Hal ini sangat penting, sebab

perbedaan pola pikir atau cara pandang dalam menyikapi persoalan

keluarga kerap menjadi pemicu munculnya kesalahpahaman.
2) Tasamuh (C»\M;J\)

Artinya bersikap toleran dan murah hati. Ini berangkat dari sebuah
kesadaran akan kebenaran suatu pepatah Melayu tidak ada gading yang
tak retak, pepatah Arab mengatakan > sliuall a323 ¥ gecantik cantiknya -
perempuan pasti ada celanya, bahwa di dunia ini tidak ada yang

sempurna.”> Sebagaimana Allah berfirman dalam surah An-Nisa’ ayat 28:

oo BLSYI 3l85 rg'; SEARE
Artinya:

Allgh hendak memberikan kerin;eanan kepadgmu dan manusia

diciptakan (dalam keadaan) lemah.™ (QS. An-Nisa’[4]: 28).

Karena sifat manusia yang lemah, tak jarang mereka melakukan
kesalahan atau kekeliruan. Oleh sebab itu, ketika terjadi pertengkaran
baik yang ringan maupun serius-sebaiknya masing-masing pihak
melakukan introspeksi. Seorang suami hendaknya berpikir, “Mungkin
kesalahan ini berasal dari saya,” begitu juga sang istri seharusnya
merenung, “Mungkin ini akibat dari kesalahan saya.” Orang yang bijak

adalah mereka yang lebih mampu melihat dan menilai Dariya sendiri

dibandingkan sibuk menyalahkan orang lain.

* Asiva Noor Rachmayani, op. cit. h. 182.
* Kementrian Agama RI, op. cit. h. 118.
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¢y Tawassuth (L5
Artinya bersikap tengah-tengah, wajar, dan proporsional tidak

kurang dan tidak lebih. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw, suami
istri dianjurkan untuk bersikap tawassuth (moderat atau seimbang) dalam
menjalani kehidupan rumah tangga.

Setidaknya, ada tiga hal yang perlu dijaga keseimbangannya.
Pertama, bersikap bijak dan tidak berlebihan dalam memberikan nafkah
cukup sesuai kebutuhan dan kemampuan. Kedua, menunjukkan cinta dan
kasih sayang secara wajar tidak berlebihan dalam memberi pujian,
terutama di awal atau sebelum pernikahan. Ketiga, memiliki rasa
cemburu secara proporsional. Cemburu memang penting sebagai tanda
cinta, namun jika berlebihan bisa menimbulkan prasangka buruk yang
tidak berdasar. Sebaliknya, jika sama sekali tidak ada rasa cemburu, itu
pun kurang baik.*’

. Indikator Keharmonisan Rumah Tangga
Sebuah rumah tangga dapat dikatakan harmonis apabila telah
memenuhi beberapa indikator penting yatkni:48
1) Menjadikan Agama Sebagai Landasan Hidup Berkeluarga.

Penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari
menjadi kunci dalam membangun hubungan rumah tangga yang dekat
dengan Allah SWT dan sesuai dengan tuntunan Rasul, sehingga tercipta

ketenangan batin.

*" Asiva Noor Rachmayani, op. cit. h. 184.
*® Yasin Arief, et.al, "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keharmonisan Rumah Tangga
Muslim di Jawa Tengah", dalam Adhki: Journal of Islamic Family Law, Vol 5. No 1 (2023), h. 23.
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2) Terpenuhinya Kebutuhan Biologis.

Hubungan seksual yang halal antara suami dan istri dalam ikatan
pernikahan sangat penting dalam Islam. Selain sebagai bentuk ibadah dan
upaya memperoleh Kketurunan, pemenuhan kebutuhan biologis juga
menjadi indikator kebahagiaan dalam rumah tangga.

3) Kondisi Ekonomi Keluarga yang Memadai.

Keuangan merupakan faktor dominan yang memengaruhi
keharmonisan keluarga. Rumah tangga yang memiliki kecukupan
ekonomi cenderung lebih stabil, namun keharmonisan tetap dapat tercipta
meskipun kondisi ekonomi terbatas, selama keluarga mampu bersyukur
dan saling mendukung.

4) Kesehatan Anggota Keluarga.

Menjaga kebugaran tubuh dan menerapkan pola hidup bersih dan
sehat merupakan hal penting. Dalam Islam, kesehatan mencakup aspek
spiritual, fisik, mental, akal, keturunan, serta kekayaan yang dimiliki.

5) Pentingnya Pendidikan.

Pendidikan, baik formal maupun non-formal, memiliki peran
penting dalam kehidupan rumah tangga. Dukungan antaranggota
keluarga dalam proses pendidikan menjadi pendorong terciptanya

semangat belajar dan saling membangun satu sama lain.*

9 Ibid. h. 25.
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6. Hukum Keluarga Islam

a. Pengertian Hukum Keluarga Islam

Hukum Kkeluarga Islam atau al-ahwal al-syakhsiyyah merupakan
bagian dari hukum Islam yang mengatur hubungan dalam lingkup keluarga,
mulai dari proses pembentukan keluarga hingga berakhirnya hubungan
tersebut. Ruang lingkupnya mencakup berbagai aspek seperti perkawinan,
perceraian, nasab, nafkah, hingga kewarisan.

Menurut Abdul Wahhab Khallaf, hukum keluarga adalah hukum yang
mengatur kehidupan keluarga sejak awal pembentukannya serta hubungan
antara anggota keluarga. Sementara itu, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan
bahwa hukum keluarga Islam mencakup seluruh aturan yang mengatur
hubungan manusia dengan keluarganya sejak terjadinya perkawinan hingga
berakhir dengan pembagian warisan.*

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa hukum keluarga Islam
bukan hanya sekadar aturan formal, melainkan sistem hukum yang
menyeluruh yang mengatur kehidupan keluarga secara integral. Hukum ini
bersumber dari Al-Qur’an dan hadis, serta dikembangkan melalui ijtihad
para ulama agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Dengan
demikian, hukum keluarga Islam memiliki karakter sebagai hukum yang
tidak hanya normatif, tetapi juga aplikatif dalam kehidupan sehari-hari umat

Islam.

% Koko Kamarudin, “Hakikat Keluarga Islam”, dalam A/-Thka: Jurnal Hukum Keluarga,
Vol. 15. No. 1 (2023), h. 85.
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b. Hakikat dan Tujuan Hukum Keluarga Islam

Hakikat hukum keluarga Islam terletak pada upaya mewujudkan
kehidupan keluarga yang harmonis dengan menjadikan nilai-nilai Islam
sebagai landasan utama dalam setiap aktivitas, interaksi, dan komunikasi
dalam keluarga.

Hukum keluarga Islam hadir tidak hanya untuk mengatur, tetapi juga
untuk memberikan solusi terhadap berbagai persoalan rumah tangga. Tujuan
utamanya adalah mencegah terjadinya konflik dalam keluarga, serta
memberikan mekanisme penyelesaian apabila konflik tersebut terjadi.
Dalam hal ini, hukum keluarga Islam berfungsi sebagai pedoman untuk
menjaga keseimbangan hak dan kewajiban antara suami, istri, dan anggota
keluarga lainnya.”

Lebih jauh, tujuan utama dari hukum keluarga Islam adalah
mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Artinya,
keluarga yang dibangun tidak hanya berorientasi pada hubungan lahiriah,
tetapi juga pada ketenangan batin, kasih sayang, dan keberkahan. Selain itu,
hukum keluarga Islam juga sejalan dengan tujuan syariat (magashid al-
syari’ah), yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, sehingga
keberadaan hukum ini sangat penting dalam menjaga stabilitas sosial

masyarakat.

5 Ibid. h. 88-89.
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c. Kedudukan Hukum Keluarga Islam

Hukum keluarga Islam memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam sistem hukum Islam karena dianggap sebagai inti dari syariat. Hal ini
disebabkan karena keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang
menjadi dasar terbentuknya tatanan sosial yang lebih luas.>

Dalam konteks yang lebih luas, hukum keluarga Islam juga memiliki
posisi strategis dalam sistem hukum nasional, khususnya di Indonesia.
Hukum keluarga Islam diakui sebagai bagian dari sistem hukum nasional
dan berlaku secara khusus bagi umat Islam sebagai lex specialis.

Keberadaan hukum keluarga Islam dalam sistem hukum nasional
didukung oleh berbagai peraturan perundang-undangan, seperti Undang-
Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta diperkuat
dengan adanya lembaga Peradilan Agama sebagai institusi yang berwenang
dalam menyelesaikan perkara keluarga Islam.*?

Namun demikian, dalam implementasinya masih terdapat berbagai
tantangan, seperti rendahnya kesadaran hukum masyarakat serta munculnya
isu-isu kontemporer seperti kesetaraan gender dan perlindungan anak. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki kedudukan yang kuat, hukum

keluarga Islam tetap memerlukan penguatan dalam praktiknya.

%2 Aldy Darmawan, “Reformasi Hukum Keluarga Islam”, dalam Sakena: Jurnal Hukum
Keluarga, Vol. 8. No. 1 (2023), h. 88.

** Rima Rahmayani Tanjung, et.al, “Hukum Keluarga Islam dalam Sistem Hukum
Nasional”, dalam Sujud. Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, Vol. 1. No 3 (2025), h. 204.
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d. Perkembangan dan Pembaruan Hukum Keluarga Islam

Hukum keluarga Islam mengalami perkembangan yang cukup
signifikan, terutama di era modern. Pada awalnya, hukum keluarga Islam
hanya berbentuk fikih klasik yang bersifat doktrinal, namun seiring
perkembangan zaman, hukum tersebut mengalami transformasi menjadi
hukum positif dalam bentuk peraturan perundang-undangan.

Perubahan ini merupakan bagian dari upaya pembaruan hukum Islam
agar mampu menjawab kebutuhan masyarakat modern. Pembaruan hukum
keluarga Islam dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan aturan-aturan
hukum dengan perkembangan sosial, meningkatkan perlindungan terhadap
perempuan, serta memberikan solusi terhadap berbagai persoalan keluarga
yang semakin kompleks.

Di Indonesia, reformasi hukum keluarga Islam juga terjadi sebagai
respons terhadap dinamika sosial dan tuntutan zaman. Banyak ketentuan
dalam fikih klasik yang dianggap tidak lagi relevan dengan kondisi saat ini,
sehingga diperlukan ijtihad baru untuk menghasilkan hukum yang lebih
kontekstual.>*

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hukum keluarga Islam
bersifat dinamis dan terus berkembang mengikuti perubahan zaman.
Pembaruan tersebut tidak dimaksudkan untuk mengubah prinsip dasar
syariat, melainkan untuk menjaga relevansi hukum Islam agar tetap dapat

diterapkan secara efektif dalam kehidupan masyarakat modern.

* Muhammad Abduh Saf, “Perkembangan Hukum Keluarga Islam di Negara Muslim

Modern”, dalam Al-Hukama: Journal Of Islamic Family Law, Vol. 4. No. 1 (2024), h. 227.
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B. Penelitian Terdahulu
Untuk membandingkan dengan penelitian lain sekaligus untuk melihat
pasisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya. Adapun beberapa penelitian tersebut sebagai berikut:
1. "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peranan Suami yang Berprofesi sebagai
Pelaut dalam Membangun Keluarga Harmonis (Studi Kasus Kec. Sibulue
Kab. Bone)," yang ditulis oleh Risna, skripsi pada Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Hukum, IAIN Bone, tahun 2020.
Kesimpulan penelitian ini adalah: pertama, suami yang berprofesi sebagai
pelaut tetap memiliki kewajiban untuk menunaikan hak-hak istri dan
keluarga meskipun harus meninggalkan rumah dalam jangka waktu yang
lama karena tuntutan pekerjaan. Pemenuhan nafkah lahir tetap dijalankan,
sementara peran istri menjadi lebih dominan dalam mengelola rumah tangga
selama suami tidak berada di rumah. Kedua, keharmonisan keluarga pelaut
dapat tetap terjaga apabila suami dan istri mampu membangun komunikasi
yang baik, saling percaya, bersikap amanah, serta memiliki kesabaran dan
komitmen dalam menjalankan peran masing-masing sesuai dengan prinsip
hukum Islam. Adapun perbedaan penelitian ini berfokus pada peranan
suami yang berprofesi sebagai pelaut dalam membangun keluarga harmonis
dengan menekankan pada penunaian hak dan meskipun suami sering

meninggalkan rumah dalam jangka waktu tertentu kewajiban suami istri

% Risna, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peranan Suami yang Berprofesi Sebagai Pelaut
dalam Membangun Keluarga Harmonis ( Studi Kasus Kec. Sibulue Kab. Bone)", dalam Jurnal
Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam,Vol. 5. No. 35 (2018).
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menurut hukum Islam. Sedangkan penelitian yang Penulis lakukan ini
mengkaji ketahanan dan keharmonisan keluarga pada suami yang berprofesi
sebagai pengampas, dengan melihat bagaimana keluarga mampu bertahan
dan tetap harmonis untuk berdagang keliling. Selain perbedaan jenis profesi,
penelitian ini juga memiliki perbedaan fokus kajian, yaitu tidak hanya pada
keharmonisan keluarga, tetapi juga pada aspek ketahanan keluarga, serta
perbedaan lokasi dan kondisi sosial masyarakat, sehingga memberikan sudut
pandang dan temuan yang berbeda dari penelitian sebelumnya.

. “Tinjauan Hukum Islam terhadap Peranan Suami yang Berprofesi sebagai
Pengampas dalam Membangun Keluarga Harmonis (Studi di Desa Pulau
Jambu, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar)”, yang ditulis oleh
Muhammad Igbal, skripsi pada Program Studi Hukum Keluarga Islam,
Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, Kesimpulan penelitian ini adalah: pertama, keharmonisan
keluarga dalam perspektif hukum Islam sangat ditentukan oleh
terlaksananya hak dan kewajiban suami istri secara seimbang. Suami
berkewajiban memenuhi nafkah, mahar, serta mempergauli istri dengan cara
yang baik, sementara istri berkewajiban taat, menjaga kehormatan diri dan
harta suami. Pelaksanaan peran tersebut menjadi dasar terciptanya keluarga
yang harmonis dan penuh kasih sayang. Kedua, penelitian ini menegaskan
bahwa profesi suami sebagai pengampas (canvassing) memiliki kelebihan
dan kekurangan yang dapat berpengaruh terhadap kehidupan rumah tangga.

Meski pekerjaan ini menuntut mobilitas tinggi dan waktu kerja yang



46

panjang, keharmonisan keluarga tetap dapat terjaga apabila suami dan istri
memiliki komunikasi yang baik, saling pengertian, serta komitmen
menjalankan nilai-nilai agama dalam keluarga. *° Adapun perbedaan
penelitian Muhammad Igbal dengan penelitian yang Penulis lakukan adalah
Penelitian Muhammad Igbal menitikberatkan kajian pada konsep
keharmonisan keluarga secara normatif berdasarkan hak dan kewajiban
suami istri dalam perspektif hukum Islam, termasuk pembahasan mengenai
profesi pengampas (canvassing) sebagai bagian dari latar belakang
pekerjaan suami. Fokus penelitian tersebut lebih menekankan pada
pemahaman konsep keharmonisan keluarga dan pelaksanaan peran suami
istri secara umum. Sementara itu, penelitian yang Penulis lakukan secara
khusus mengkaji ketahanan dan keharmonisan keluarga pada suami yang
berprofesi sebagai pengampas, dengan pendekatan studi kasus di Desa
Simpang Petai, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar. Penelitian ini
tidak hanya membahas aspek normatif, tetapi juga menitikberatkan pada
realitas empiris kehidupan keluarga pengampas, terutama terkait dampak
lamanya suami meninggalkan keluarga terhadap pemenuhan hak istri dan
anak serta upaya menjaga keharmonisan keluarga.

3. “Fenomena Long Distance Marriage dalam  Mempertahankan
Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus: Satsurvei HIDROS)” yang ditulis
oleh Anggraeni Abdul Rachman pada Program Studi Sosiologi, Fakultas

llmu Sosial dan Politik, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini

% Muhammad Igbal, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peranan Suami yang Berprofesi
Sebagai Pengampas dalam Membangun Keluarga Harmonis", (Skripsi: Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, 2020).
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menyimpulkan bahwa fenomena long distance marriage pada keluarga
anggota TNI AL terjadi terutama karena tuntutan pekerjaan dan
pertimbangan efisiensi ekonomi keluarga. Meskipun dijalani dalam kondisi
terpisah jarak, keharmonisan keluarga tetap dapat terjaga melalui
komunikasi yang intens, saling percaya antara suami dan istri, serta
pembagian peran yang jelas. Namun, pernikahan jarak jauh juga
menimbulkan berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu bersama
keluarga, kerinduan emosional, dan beban peran ganda pada istri, yang
memerlukan kesiapan mental dan komitmen kuat dari kedua belah pihak.*’
Adapun perbedaan dengan penelitan yang Penulis lakukan adalah Penelitian
Anggraeni Abdul Rachman mengkaji fenomena long distance marriage
pada keluarga anggota TNI AL dari perspektif sosiologis, dengan fokus
pada latar belakang terjadinya pernikahan jarak jauh serta dinamika
hubungan suami istri akibat tuntutan pekerjaan. Sementara itu, penelitian ini
menitikberatkan pada ketahanan dan keharmonisan keluarga suami yang
berprofesi sebagai pengampas, dengan pendekatan hukum Islam, khususnya
dalam melihat pemenuhan hak dan kewajiban suami terhadap istri dan anak.
Selain itu, perbedaan juga terletak pada objek penelitian, konteks pekerjaan
suami, lokasi penelitian, serta fokus kajian yang tidak hanya membahas
jarak fisik, tetapi juga kemampuan keluarga dalam bertahan dan menjaga

keharmonisan.

" Anggraeni Abdul Rachman, “Fenomena Long Distance Marriage dalam
Mempertahankan Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus: Satsurvei Hidros), (Skripsi: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta , 2020).
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4, Ketahanan Keluarga Pada Pasangan Long Distance Relationship” yang
ditulis oleh Thoat Setiawan, dkk, pada Jurnal Studi Hukum Islam,
Universitas Muhammadiyah Surabaya, yang ditulis oleh Thoat Stiawan, dkk,
Penelitian Thoat Stiawan dkk, menyimpulkan bahwa ketahanan keluarga
pada pasangan long distance relationship di Desa Brangsi, Kabupaten
Lamongan, tergolong baik. Hal ini dibuktikan dengan terpenuhinya aspek-
aspek ketahanan keluarga, meliputi legalitas dan keutuhan keluarga,
ketahanan fisik, ketahanan ekonomi, ketahanan sosial-psikologis, serta
ketahanan sosial-budaya. Meskipun pasangan hidup terpisah jarak dalam
waktu lama, keharmonisan keluarga tetap dapat terjaga melalui komitmen,
komunikasi yang baik, pemenuhan kebutuhan keluarga, dan penguatan nilai
keagamaan.®® Adapun perbedaan penelitian dengan yang Penulis lakukan
adalah Penelitian Thoat Stiawan dkk, membahas ketahanan keluarga pada
pasangan long distance relationship secara umum, dengan fokus pada
pemenuhan aspek-aspek ketahanan keluarga seperti legalitas, fisik, ekonomi,
sosial-psikologis, dan sosial-budaya. Sementara itu, penelitian ini secara
khusus mengkaji ketahanan dan keharmonisan keluarga pada suami yang
berprofesi sebagai pengampas, dengan menitikberatkan pada dampak
profesi tersebut terhadap pemenuhan hak istri dan anak menurut perspektif
hukum Islam. Selain itu, perbedaan juga terletak pada objek penelitian,

konteks pekerjaan suami, serta lokasi penelitian, sehingga penelitian ini

%8 Thoat Stiawan, op.cit.
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memiliki fokus dan karakteristik kajian yang berbeda dari penelitian
sebelumnya.

5. “Upaya Keluarga Perantau dalam Mewujudkan Ketahanan Keluarga,” yang
ditulis oleh Safril Kurniawan, skripsi pada Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, tahun 2025.
Kesimpulan penelitian ini adalah: pertama, kondisi suami yang bekerja
sebagai perantau dan meninggalkan keluarga dalam jangka waktu tertentu
tidak serta-merta menghilangkan tanggung jawab suami dalam memenubhi
hak-hak istri dan keluarga, terutama dalam pemenuhan nafkah dan tanggung
jawab moral sebagai kepala keluarga. Kedua, ketahanan keluarga tetap
dapat terjaga apabila suami dan istri mampu menjaga komunikasi, saling
percaya, serta memiliki komitmen dan kesabaran dalam menjalankan peran
masing-masing sesuai dengan nilai-nilai Islam. *° Adapun perbedaan
penelitian ini berfokus pada keluarga perantau secara umum tanpa
mengkhususkan pada jenis profesi tertentu dan tanpa menggunakan
perspektif Maqashid al-Syari’ah. Sedangkan penelitian yang Penulis
lakukan mengkaji ketahanan dan keharmonisan keluarga pada suami yang
berprofesi sebagai pengampas dengan menggunakan perspektif Magashid
al-Syari’ah, serta memiliki perbedaan lokasi dan kondisi sosial masyarakat.

6. “Tinjauan Maqgashid al-Syari’ah terhadap Upaya Ketahanan Keluarga,”
yang ditulis oleh Niken Ayu Pratiwi, skripsi pada Program Studi Hukum

Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, tahun

% Safril Kurniawan, Upaya Keluarga Perantau dalam Mewujudkan Ketahanan Keluarga
Perspektif Hukum Keluarga Islam dan Teori Resiliensi Keluarga Walsh (Skripsi: Universitas
Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2025).
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2025. Kesimpulan penelitian ini adalah: pertama, ketahanan keluarga
merupakan bagian dari tujuan perkawinan yang dapat dianalisis melalui
perspektif Magashid al-Syari’ah, khususnya dalam menjaga agama, jiwa,
keturunan, dan harta. Kedua, upaya menjaga ketahanan keluarga menuntut
adanya keseimbangan peran antara suami dan istri serta penerapan nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan rumah tangga guna mewujudkan
keharmonisan keluarga. Adapun perbedaan penelitian ini lebih menekankan
kajian konseptual mengenai ketahanan keluarga dalam perspektif Magashid
al-Syari’ah tanpa mengkaji profesi tertentu. Sedangkan penelitian yang
Penulis lakukan menelaah ketahanan dan keharmonisan keluarga
pengampas secara empiris dengan objek, lokasi, dan kondisi sosial
masyarakat yang berbeda.®® Adapun perbedaan penelitian ini berfokus pada
keluarga perantau secara umum tanpa mengkhususkan pada jenis profesi
tertentu dan tanpa menggunakan perspektif Maqgashid al-Syari’ah.
Sedangkan penelitian yang Penulis lakukan mengkaji ketahanan dan
keharmonisan keluarga pada suami yang berprofesi sebagai pengampas
dengan menggunakan perspektif Maqgashid al-Syari’ah, serta memiliki

perbedaan lokasi dan kondisi sosial masyarakat.

% Niken Ayu Pratiwi, Tinjauan Magqasid Asy-Syara’ah Terhadap Upaya Ketahanan
Keluarga (Studi Kasus Pasangan Yang Mengikuti Metode Q Di Pondok Pesantren Shalahuddin Al
Ayyubi Kulon Progo)’!'(Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025).



BAB III

METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), artinya data
yang diperoleh berasal langsung dari masyarakat atau lokasi penelitian. Untuk
memperoleh informasi yang relevan, Penulis melakukan observasi lapangan
sesuai dengan permasalahan yang telah diangkat sebelumnya. Oleh karena itu,

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi yang nyata di lapangan.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan empiris, yaitu penelitian yang dilakukan dengan menelaah fakta-fakta
yang terjadi di lapangan mengenai kehidupan keluarga pengampas di Desa
Simpang Petai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. Pendekatan ini
dilakukan dengan mengkaji secara langsung kondisi sosial masyarakat melalui
wawancara dengan keluarga pengampas serta pihak yang terkait, sehingga dapat
diperoleh gambaran yang nyata mengenai ketahanan keluarga pengampas dalam
menjaga keharmonisan rumah tangga, yang kemudian dianalisis berdasarkan
petspektif hukum keluarga Islam.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Desa Simpang Petai, Kecamatan Rumbio

Jaya, Kabupaten Kampar. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik

sosial ekonomi masyarakat setempat, di mana sebagian besar penduduknya
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berprofesi sebagai pengampas. Kondisi ini dinilai relevan dengan fokus kajian

yang diangkat dalam penelitian.

D.Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah keluarga yang suaminya berprofesi sebagai

pengampas, khususnya suami dan istri yang menjalani kehidupan rumah tangga
dengan kondisi suami bekerja sebagai pedagang keliling ke luar daerah dalam
jangka waktu tertentu.

Adapun objek penelitian ini adalah Objek dalam penelitian ini adalah
ketahanan keluarga pengampas dalam menjaga keharmonisan rumah tangga,
khususnya yang berkaitan dengan pola nafkah, komunikasi, pembagian peran,
serta pemenuhan hak dan kewajiban suami-istri, yang dianalisis berdasarkan

perspektif hukum keluarga islam.

E. Informan Penelitian

Informan utama dalam penelitian ini adalah lima keluarga pengampas di
Desa Simpang Petai, yang terdiri atas tiga keluarga yang menunjukkan ketahanan
dalam kehidupan rumah tangga dan dua keluarga yang mengalami

ketidaktertahanan dalam kehidupan rumah tangga.

Selain informan utama, penelitian ini juga melibatkan informan pendukung,
yaitu tokoh masyarakat setempat, yang dipilih untuk memberikan informasi

tambahan serta memperkuat keabsahan data melalui triangulasi sumber.
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F. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan
wawancara langsung dengan subjek yang relevan, yaitu para istri dari suami
yang berprofesi sebagai pengampas dan berdomisili di Desa Simpang Petai,
Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar. Pengumpulan data dilakukan
secara langsung di lokasi penelitian dengan tujuan untuk menggali informasi
yang mendalam mengenai objek yang diteliti.

2. Data Sekunder

Data sekunder atau data penunjang merupakan data yang diperoleh dari
literatur, seperti buku-buku kepustakaan, kitab-kitab figh kalsik dan
kontemporer seperti Figh al-Islami wa Adillatuhu karya Wahbah al-Zuhaili,
serta sumber tertulis lainnya yang memiliki relevansi dengan topik pembahasan

dalam penelitian ini.

G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penulis menggunakan

beberapa metode, antara lain:

1. Observasi, Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan langsung di lokasi penelitian. Hasil dari observasi ini
akan digunakan sebagai informasi tambahan dalam proses penelitian.

2. Wawancara, Wawancara dilakukan melalui proses tanya jawab secara
langsung antara peneliti (pewawancara) dengan informan (responden)

dengan menggunakan pedoman wawancara.
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3. Dokumentasi, dokumentasi dilakukan dengan cara menelaah dan
menganalisis dokumen-dokumen tertulis, baik yang berbentuk arsip, buku,
catatan, laporan, maupun dokumen resmi lainnya yang berkaitan dengan

objek penelitian.

H:Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,

yaitu dengan cara mengumpulkan data, lalu mengelompokkannya berdasarkan
jenis yang sama. Setelah itu, data dijelaskan secara rinci agar bisa memberikan

gambaran yang jelas tentang masalah yang sedang diteliti.

I. Teknik Penulisan Data
Setelah data yang terkumpul dianalisa, maka penulis mendeskripsikan data

tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut.

1. Deduktif, adalah cara menganalisis dengan memulai dari hal-hal yang
bersifat umum, lalu dijelaskan secara lebih rinci hingga sampai pada
kesimpulan yang bersifat khusus.

2. Induktif, dilakukan dengan mengumpulkan berbagai fakta atau data yang
berkaitan langsung dengan masalah yang diteliti, lalu dari data tersebut
ditarik kesimpulan umum.

3. Deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi yang ditemukan
di lapangan, kemudian dijelaskan dan dianalisis agar memberikan gambaran

yang jelas terhadap masalah yang dibahas.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A-Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian tentang
Ketahanan Keluarga Pengampas dalam Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga di
Desa Simpang Petai Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar Perspektif
Magashid al-Syari’ah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Keluarga pengampas di Desa Simpang Petai Kecamatan Rumbio Jaya pada
umumnya mampu membangun ketahanan keluarga meskipun suami bekerja
ke luar daerah dalam jangka waktu yang relatif lama. Keharmonisan rumah
tangga tetap terjaga melalui komunikasi yang berkelanjutan, adanya rasa
saling percaya, serta komitmen bersama dalam menjalankan peran dan
tanggung jawab suami istri. Istri berperan penting dalam menjaga stabilitas
rumah tangga dan pengasuhan anak selama suami tidak berada di rumah.

2. Ketahanan keluarga pengampas dalam menjaga keharmonisan rumah tangga
dipengaruhi oleh adanya faktor pendukung dan faktor penghambat yang
saling berkaitan. Faktor pendukung meliputi kesepahaman suami dan istri
sejak awal pernikahan mengenai profesi pengampas, komunikasi yang
terbuka dan berkelanjutan meskipun dilakukan secara jarak jauh, tanggung
jawab suami dalam memberikan nafkah sesuai kemampuan, pengamalan
nilai-nilai keagamaan, serta dukungan keluarga besar dan lingkungan sosial.

Adapun faktor penghambat meliputi ketidakjelasan nafkah yang tidak
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disertai komunikasi yang baik, minimnya komunikasi jarak jauh, beban
peran ganda yang dijalani istri tanpa dukungan emosional yang memadai,
lemahnya pemahaman hak dan kewajiban suami istri, lamanya keterpisahan
fisik tanpa kepastian waktu pulang, serta keterbatasan pemenuhan nafkah
batin yang berpotensi menimbulkan tekanan emosional dan konflik dalam
rumah tangga.

. Berdasarkan hasil penelitian, ketahanan keluarga pengampas dalam
perspektif Hukum Keluarga Islam tidak semata-mata ditentukan oleh
kehadiran fisik suami di dalam rumah, tetapi oleh terpenuhinya keseimbangan
hak dan kewajiban suami istri sesuai syariat. Pekerjaan suami sebagai
pengampas pada dasarnya merupakan bentuk tanggung jawab dalam
memenuhi nafkah keluarga, sehingga secara normatif dibenarkan. Namun,
ketahanan dan keharmonisan rumah tangga tetap sangat bergantung pada
terjaganya komunikasi, kepercayaan, serta kesepahaman antara suami dan
istri. Selama unsur-unsur tersebut terpenuhi dan masing-masing pihak
menjalankan perannya dengan baik, maka keluarga pengampas tetap dapat
mewujudkan ketahanan keluarga yang selaras dengan prinsip Hukum

Keluarga Islam.
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B. ' Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis menyarankan hal-hal
sebagai berikut:

1. Keluarga pengampas diharapkan dapat terus menjaga dan meningkatkan
komunikasi yang terbuka dan intensif antara suami dan istri, baik secara
langsung maupun melalui media komunikasi jarak jauh. Selain itu,
diperlukan penguatan sikap saling percaya, pembagian peran yang adil, serta
pemahaman terhadap hak dan kewajiban masing-masing dalam rumah
tangga. Penguatan nilai-nilai keagamaan juga penting untuk membangun
ketahanan keluarga agar keharmonisan rumah tangga tetap terjaga meskipun
suami harus bekerja ke luar daerah dalam waktu yang lama.

2. Pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terhadap keluarga
pengampas melalui program pemberdayaan ekonomi keluarga, pelatihan
keterampilan, serta pendampingan sosial dan keagamaan. Selain itu,
pemerintah desa dan instansi terkait diharapkan dapat menyediakan program
pembinaan ketahanan keluarga dan edukasi mengenai keharmonisan rumah
tangga, sehingga keluarga pengampas memiliki bekal pengetahuan dan

dukungan yang memadai dalam menghadapi tantangan kehidupan keluarga.
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3. Tokoh masyarakat diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan
bimbingan, nasihat, dan keteladanan kepada keluarga pengampas,
khususnya dalam menjaga keharmonisan rumah tangga dan penyelesaian
konflik keluarga. Melalui kegiatan keagamaan, sosial, dan musyawarah
masyarakat, tokoh masyarakat dapat menjadi penguat nilai-nilai moral dan
keagamaan yang mendukung terwujudnya ketahanan keluarga sesuai

dengan ajaran Islam.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan

Sejak kapan suami bekerja sebagai pengampas dan berapa lama
meninggalkan rumah?

Apakah sejak awal pernikahan istri sudah mengetahui pekerjaan suami?

Bagaimana pola pemberian nafkah lahir dan batin selama suami bekerja
sebagai pengampas?

Apakah kondisi penghasilan selalu dijelaskan kepada istri?
Bagaimana pola komunikasi selama suami di luar daerah?

Apa dampak keterpisahan jarak terhadap keharmonisan rumah tangga?
Bagaimana pembagian peran dalam rumah tangga?

Faktor apa yang membantu keluarga tetap bertahan?

Faktor apa yang sering menimbulkan konflik?

Bagaimana peran nilai agama dalam keluarga?
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